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ABSTRAK 

Keterampilan proses sains memegang peranan penting dalam pembelajaran IPA, kenyataannya di 

Indonesia penguasaan keterampilan ini masih tergolong rendah karena belum terintegrasi secara optimal dalam 

kegiatan belajar di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan validitas, kepraktisan, serta 

keefektifan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa SMP. Menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analyze, 

Design, Develop, Implement, Evaluate), penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII F SMPN 1 Puger tahun ajaran 

2024/2025 sebagai subjek. Data primer dikumpulkan melalui lembar validasi, observasi keterlaksanaan, pre-test 

dan post-test, serta angket respon siswa, dilengkapi dengan data sekunder berupa wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden memiliki tingkat 

validitas sebesar 90%, kepraktisan 87,78%, dan keefektifan 88%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden yang dikembangkan ini valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP. 
Kata Kunci: buku ajar; potensi lokal; keterampilan proses sains 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan proses sains adalah 

fondasi dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). IPA bukan  

sekedar kumpulan pengetahuan statis, 

melainkan suatu proses yang hidup dan 

berkembang. Inti dari IPA adalah 

bagaimana dalam melakukan penyelidikan, 

menemukan hal baru, dan memiliki sikap 

ilmiah yang kritis. Keterampilan proses 

sains menjadi sarana untuk memahami 

fenomena alam secara lebih mendalam dan 

nyata. Siswa diajak untuk tidak sekedar 

menghafal informasi, melainkan terlibat 

aktif dalam proses penemuan dan 

konstruksi pengetahuan, sesuai dengan 

hakikat IPA sebagai cara memperoleh 

pengetahuan. Keterampilan proses sains 

juga sejalan dengan pandangan bahwa IPA 

bukan hanya kumpulan pengetahuan statis, 

tetapi suatu proses dinamis yang terus 

berkembang (Ginting et al., 2022). 

Keterampilan proses sains 

merupakan komponen esensial pada 

pembelajaran IPA. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa tingkat penguasaan ini 

pada siswa SMP di Indonesia, seperti di 

SMP Negeri 2 Semarang masih berada di 

kategori rendah (Sifah et al., 2024). Fakta 

di lapangan dan penelitian pun memperkuat 

kesimpulan ini, bahwa masih tergolong 

rendah pada keterampilan proses sains 

siswa SMP. Adapun empat indikator yang 

menunjukkan rendahnya keterampilan 

proses sains yakni indikator mengamati, 
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memprediksi, mengomunikasikan, dan 

menyimpulkan. Indikator mengamati 

memiliki persentase rendah sebesar 37,5%, 

indikator memprediksi memiliki persentase 

rendah sebesar 34,5%, indikator 

mengomunikasikan memiliki persentase 

rendah sebesar 43,75%, dan indikator 

menyimpulkan memiliki persentase rendah 

sebesar 42,9% (Santiawati et al., 2022). 

Faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap minimnya keterampilan proses 

sains siswa antara lain kurangnya 

antusiasme siswa, dominasi pembelajaran 

oleh guru, minimnya praktikum, dan 

kurangnya pengetahuan tentang 

penggunaan alat-alat praktikum. Fakta juga 

menunjukkan rendahnya keterampilan 

proses sains siswa juga dipengaruhi oleh 

terbatasnya jam pembelajaran, faktor 

psikologis dan potensi belajar. Hal ini 

diperparah dengan kategori keterampilan 

proses sains yang tergolong rendah karena 

kebanyakan siswa belum dapat menjawab 

uji kemampuan dengan baik (Adilah & 

Martini, 2022). 

Alternatif cara dalam peningkatan 

keterampilan proses sains siswa dengan 

penyajian buku ajar. Buku ajar merupakan 

komponen fundamental dalam 

pembelajaran sekolah, menyediakan 

sumber informasi, panduan, dan materi 

pembelajaran yang terstruktur dengan baik 

dalam memudahkan siswa memahami 

materi yang diajarkan dalam kurikulum. 

Kualitas buku ajar dapat secara signifikan 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

dan pengembangan keterampilan proses 

sains siswa. Buku ajar dikatakan efektif 

harus dirancang dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti 

materi sains yang disajikan harus jelas, 

mudah dipahami, penggunaan ilustrasi 

yang menarik dan relevan meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep sains. 

Buku ajar yang efektif harus menyertakan 

kegiatan praktikum yang dapat membantu 

siswa menerapkan konsep sains dalam 

praktik (Anggraini & Nurita, 2021). 

Potensi lokal yakni kekayaan suatu 

daerah yang mencakup hasil alam, tradisi, 

budaya, serta sumber daya manusia, dan 

menjadi produk – produk unggulan daerah. 

Potensi lokal pada suatu daerah yang dapat 

dimanfaatkan sebagai buku ajar mandiri 

siswa dalam peningkatan keterampilan 

proses sains. Memasukkan potensi lokal 

pada materi pengenalan sel ke dalam buku 

ajar dapat memberikan pemahaman kepada 

siswa mengenai kondisi nyata yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. Pelaksanaan 

pembelajaran akan berdampak baik pada 

siswa dengan mempelajari permasalahan 

lingkungan yang ada di sekitarnya dan 

siswa dapat terjun langsung untuk 

mengamati dan memanfaatkan potensi 

lokal untuk menunjang pembelajaran sains 

yang efektif sehingga mampu mengasah 

keterampilan proses sains siswa pada 

pembelajaran IPA (Sukirno et al., 2020). 

Desa Grenden terletak di kecamatan 

Puger, kabupaten Jember, memiliki luas 

wilayah sebesar 1.112.690 meter persegi. 

Sebagian dari wilayah tersebut 

dimanfaatkan sebagai lahan persawahan 

yang produktif.  Lahan pertanian yang luas 

di desa ini dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk bercocok tanam. Mayoritas 

masyarakat Desa Grenden mengandalkan 

bertani sebagai sumber penghasilan utama 

(Putri et al., 2024). 

Permasalahan dari penjelasan 

tersebut perlu melakukan penyelidikan 

dalam mengembangkan buku ajar untuk 

membantu siswa meningkatkan 

keterampilan proses sains. Pengembangan 

buku ajar ini berguna untuk memenuhi 

kebutuhan yang menjadi persyaratan siswa 

untuk menjadi individu yang tangguh di era 
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21. Pengembangan buku ajar berbasis 

potensi lokal ini untuk memudahkan 

pemahaman siswa karena mengaitkan 

konsep sains dengan lingkungan di sekitar 

mereka. Dengan demikian peneliti 

memunculkan judul penelitian 

“Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis 

Potensi Lokal Desa Grenden Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Siswa SMP”. 

METODE  

Model pengembangan pada 

penelitian ini dengan memakai ADDIE 

sebagai kerangka prosedural. Model ini 

terdiri dari lima tahapan yakni Analyze, 

Design, Develop, Implement, dan Evaluate. 

Di bawah ini adalah penjelasan dari 

tahapannya: 

Tahap analyze dalam penelitian ini 

adalah melakukan observasi langsung ke 

SMPN 1 Puger. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data primer yang 

relevan dengan permasalahan pembelajaran 

yang akan diteliti. Fokus pengamatan 

meliputi karakteristik siswa seperti gaya 

belajar dan motivasi, materi pelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum, serta pelaksanaan 

kurikulum di sekolah. Berdasarkan data 

yang didapatkan selama observasi, 

kemudian akan ditelaah secara mendalam 

untuk mengidentifikasi secara spesifik 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi 

oleh siswa di SMPN 1 Puger. 

Tahap design dilakukan untuk 

merancang struktur buku ajar IPA yang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Mengacu pada indikator 

keterampilan proses sains, kemudian 

membuat berbagai aktivitas pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengamati, 

memprediksi, mengumpulkan data dan 

informasi, menganalisis data, membuat 

kesimpulan, dan mengomunikasikan. 

Materi ajar yang disusun pun dirancang 

untuk mendukung peningkatan 

keterampilan proses sains siswa SMP yang 

dikaitkan dengan potensi lokal yang ada di 

Desa Grenden. 

Tahap develop dilakukan untuk 

mengembangkan buku ajar IPA berbasis 

potensi lokal Desa Grenden yang telah di 

desain. Kemudian divalidasi oleh 3 orang 

ahli. Revisi dilakukan terhadap isi materi, 

bahasa yang digunakan, serta tampilan 

visual agar buku ajar menjadi lebih mudah 

dipahami dan menarik bagi siswa. 

Tahap implement dilakukan untuk 

mengaplikasikan hasil pengembangan buku 

ajar IPA berbasis potensi lokal ke dalam 

pembelajaran. Implementasi buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal di kelas VIII F SMPN 

1 Puger dengan jumlah siswa sebanyak 32 

orang. Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

diaplikasikan di semester ganjil pada materi 

“Pengenalan Sel”. Pengaplikasian buku ajar 

IPA berbasis potensi lokal dilaksanakan 

sebanyak 5 kali pertemuan dengan total 9 

jam pelajaran. Tahap implement diuji 

dengan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran oleh 3 observer. 

Tahap evaluate berfungsi untuk 

mengukur seberapa efektif buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal dalam peningkatan 

keterampilan proses sains siswa SMP. 

Pengukuran efektivitas ini dilakukan 

melalui pemberian pre test dan post test 

yang memakai perhitungan N-gain dari 

setiap indikator keterampilan proses sains. 

Selain menggunakan hasil nilai dari pre test 

dan post test juga menggunakan lembar 

angket respon siswa yang kemudian 

dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 

ketercapaian yang diperoleh. 

Data penelitian yang digunakan 

terdapat dua data yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer meliputi skor 
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validitas, skor kepraktisan, dan skor 

efektivitas. Skor validitas dilakukan 

melalui lembar validasi ahli yang dilakukan 

oleh 3 observer. Skor kepraktisan dilakukan 

melalui lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dinilai oleh 3 observer. 

Skor keefektifan diukur dengan 

menggunakan angket respon siswa dan pre-

test dan post-test dengan menggunakan N-

gain score (g). Data Sekunder meliputi 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

untuk mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi serta 

kebutuhan spesifik dalam proses 

pembelajaran IPA sedangkan dokumentasi 

untuk mendapatkan data dan informasi 

yang berupa foto, catatan, transkrip, dan 

informasi lainnya. 

Metode analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini dengan 

melakukan uji validitas, uji kepraktisan, 

dan uji keefektifan sebagai berikut: 

1. Uji validitas buku ajar IPA berbasis 

potensi lokal Desa Grenden  

Validitas buku ajar IPA berbasis 

potensi local desa Grenden dilakukan oleh 3 

validator. Berikut merupakan rumus yang 

digunakan dalam uji ini: 

𝑉𝑎 =
𝑇𝑆𝐸

𝑇𝑆𝑀
× 100 

Keterangan :  Va : persentase validitas 

  TSE : hasil nilai yang didapat 

  TSM : hasil nilai maksimal 

Berdasarkan hasil penilaian validitas, 

tingkat kevalidan buku ajar IPA berbasis 

potensi lokal Desa Grenden dapat 

ditentukan dengan membandingkan hasil 

penilaian dengan kriteria yang tertera pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria validitas 

Persentase Validitas (%) Kriteria 

85 < V ≤ 100 Sangat Valid 

70 < V ≤ 85 Valid 

50 < V ≤ 70 Kurang Valid 

V ≤ 50 Tidak Valid 

(Wahyuni et al., 2022) 

2. Uji kepraktisan buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal Desa Grenden  

Kepraktisan uji ini dinilai 

berdasarkan observasi langsung pada saat 

proses pembelajaran yang diamati oleh tiga 

observer. Berikut rumus yang digunakan 

dalam uji ini: 

𝐾𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Keterangan: Kp : Nilai kepraktisan 

Berdasarkan penilaian dari lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

hasil kepraktisan dari buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal Desa Grenden 

ditetapkan dengan kriteria kevalidan yang 

tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria nilai kepraktisan 

Persentase 

Kepraktisan (%) 

Kriteria 

81 – 100 Sangat Praktis 

61 – 80 Praktis 

41 – 60 Cukup Praktis 

21 – 40 Tidak Praktis 

0 – 20 Sangat Tidak 

Praktis 

(Wahyudi et al., 2024) 

3. Uji keefektifan buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal Desa Grenden  

Uji ini dapat diukur melalui analisis 

perbandingan nilai pre-test dan post-test. 

Penggunaan rumus N-gain dapat 

mengevaluasi dengan lebih akurat terhadap 

efektivitas pembelajaran. Rumus N-gain 

sebagai berikut: 
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𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛

=
(𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡) − (𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − (𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Hasil dari rumus N-gain kemudian 

menentukan kriteria nilai yang dijabarkan 

pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Kriteria hasil N-gain 

Persentase N-gain (%) Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Wijayanti & Waitaby, 2024) 

Uji keefektifan dapat dihasilkan juga 

melalui lembar angket respon siswa. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝐾 =
𝑎

𝑏
× 100% 

Keterangan : K : nilai angket respon siswa 

             a : nilai yang didapat 

             b : nilai maksimal 

Hasil dari rumus nilai kepraktisan 

kemudian menentukan kriteria nilai yang 

dijabarkan pada Tabel 4. Berikut ini: 

Tabel 4. Kriteria hasil angket respon siswa 

Persentase angket respon 

siswa (%) 

Kriteria 

80 < K ≤ 100 Sangat baik 

70 < K ≤ 80 Baik 

60 < K ≤ 70 Cukup baik 

50 < K ≤ 60 Kurang baik 

K ≤ 50 Tidak baik 

(Wijayanti & Waitaby, 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk yang dikembangkan ini 

berupa buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMP. 

Buku yang dikembangkan digunakan untuk 

siswa kelas VIII pada materi pengenalan sel 

semester ganjil. Buku ajar IPA berbasis 

potensi lokal ini berisi materi, kotak ayo 

menjawab, kegiatan siswa dalam setiap 

materi, percobaan sederhana, fakta sains, 

rangkuman, dan latihan soal yang telah 

sesuai dengan indikator keterampilan 

proses sains. Penelitian ini terdapat 

serangkaian tahapan sistematis dalam 

mengembangkan produk buku ajar IPA 

meliputi, menganalisis, perencanaan 

desain, implementasi, pengembangan 

produk, pelaksanaan uji coba, hingga 

evaluasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan buku ajar yang valid, 

praktis, dan efektif. 

1. Validitas Buku Ajar IPA Berbasis 

Potensi Lokal Desa Grenden 

Wawancara dengan guru IPA di 

SMPN 1 Puger mengungkapkan bahwa 

Kurikulum Merdeka telah 

diimplementasikan di semua kelas. Guru 

tersebut juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran IPA di SMPN 1 Puger masih 

dominan menggunakan buku cetak terbitan 

Kemendikbudristek sebagai sumber 

belajar, dan belum memanfaatkan buku ajar 

IPA yang berbasis potensi 

lokal Desa Grenden. Penggunaan buku 

paket sebagai media pembelajaran di 

SMPN 1 Puger, yang diiringi dengan 

metode pembelajaran yang masih 

didominasi oleh guru, dianggap kurang 

efektif dalam memotivasi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

proses sains mereka. Penggunaan buku ajar 

IPA berbasis potensi lokal dapat dijadikan 

solusi untuk permasalahan tersebut.  

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden belum pernah 

diimplementasikan di SMPN 1 Puger. 

Pengembangan buku ajar IPA ini 

menyesuaikan dengan karakteristik siswa 

serta capaian pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang 
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kontekstual dan berbasis pada kebutuhan 

siswa. Pemilihan buku ajar berbasis potensi 

lokal sejalan dengan prinsip ini, karena 

memberikan pengalaman belajar yang 

relevan dengan lingkungan dan 

kehidupan siswa.  

Proses pembuatan produk buku ajar 

dengan menggunakan aplikasi canva yang 

kemudian dicetak untuk mendukung 

pembelajaran siswa. Pembuatan buku ajar 

pertama kali dengan merancang bentuk 

sampul yang akan digunakan kemudian 

memilih template serta warna yang akan 

dipilih untuk produk ini, menyusun materi 

secara terstruktur, memilih bentuk dan 

ukuran tulisan, dan menambahkan elemen 

yang menarik. Sumber-sumber yang 

terdapat pada produk ini mengambil dari 

potensi lokal yang ada di Desa Grenden 

yaitu sektor pertanian khususnya tanaman 

jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rancangan pembuatan buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal terdapat tiga bagian 

yakni pendahuluan, isi, dan penutup. 

Bagian pendahuluan terdapat cover, 

prakata, daftar isi, petunjuk penggunaan 

buku, dan peta konsep. Bagian isi tersusun 

atas pendahuluan materi, tujuan 

pembelajaran, dan materi yang dibahas 

mengenai pengenalan sel. Bagian penutup 

tersusun dari fakta sains, rangkuman, 

latihan soal, glosarium, daftar pustaka, dan 

biodata penulis. Bentuk bagian cover buku 

ajar pada saat peserta didik membuka 

pertama kali dapat dilihat seperti Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa grenden memiliki tanaman 

jagung yang melimpah, sehingga dari 

kekayaan alam tersebut dapat digunakan 

sebagai sumber belajar. Keunggulan dari 

buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang 

tidak ada pada buku ajar IPA pada 

umumnya yakni terdapat percobaan 

pembuatan pupuk organik dari limbah 

potensi lokal Desa Grenden yang berguna 

untuk siswa sebagai meningkatkan 

keterampilan proses sains dan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat untuk 

penggunaan pupuk secara alami dapat 

dilihat seperti Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden ini dirancang khusus untuk 

meningkatkan keterampilan poses sains 

siswa SMP. Buku ajar ini memuat tujuan 

Gambar 1. Pembuatan buku ajar IPA di 

aplikasi canva 

Gambar 2. Tampilan halaman cover 
buku ajar IPA 

Gambar 3. Integrasi potensi lokal dalam buku 
ajar IPA dengan melakukan pembuatan pupuk 

organik dari tongkol jagung 
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pembelajaran, kegiatan siswa, dan latihan 

soal yang didasarkan pada indikator 

keterampilan proses sains. Setiap akhir 

materi pembelajaran dalam buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal Desa Grenden ini 

dilengkapi dengan kegiatan yang harus 

diselesaikan siswa. Pada Gambar 4 

merupakan kegiatan siswa yang melatih 

keterampilan proses sains pada indikator 

mengamati. Melalui kegiatan tersebut, 

diharapkan siswa dapat mengasah 

keterampilan proses sainsnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.  Hasil validitas buku ajar IPA 
berbasis potensi lokal Desa Grenden 

Aspek 

Penil 

aian 

Nilai Validitas 

Perse

n 

tase 

(%) 

Kriteri

a 

Vali 

dator 

1 

Vali 

dato

r 2 

Vali 

dato

r 3 

  

Aspek 

Format 
90 90 100 93 

Sangat 

Valid 

Aspek 

Bahasa 
80 75 95 83 Valid 

Aspek Isi 80 100 100 93 
Sangat 

Valid 

Aspek 
Kegrafisa

n 

88 83 100 90 
Sangat 
Valid 

Rata-

rata 
84 87 99 90 

Sangat 

Valid 

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden merupakan produk yang 

dikembangkan dengan menggunakan 

model penelitian ADDIE. Berdasarkan data 

validasi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

buku ajar IPA yang dikembangkan 

berdasarkan potensi lokal Desa Grenden 

telah memenuhi kriteria sangat valid 

dengan rata-rata persentase sebesar 90%. 

Bisa disimpulkan hasil ini membuktikan 

bahwa buku ajar IPA tersebut layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Aspek yang dinilai validator dalam buku 

ajar IPA berbasis potensi lokal Desa 

Grenden meliputi aspek kegrafikan, aspek 

format, aspek bahasa, dan aspek isi.   

Berdasarkan hasil validasi, aspek 

kegrafikan produk ini memperoleh nilai 

90% dengan kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyajian visual buku 

ajar ini telah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan, dengan keseimbangan 

komposisi desain, kejelasan gambar, desain 

indikator keterampilan proses sains, dan 

kesesuaian huruf. Temuan penelitian 

Taufik et al. (2023) sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan yakni buku 

ajar IPA yang dirancang dengan baik dan 

menarik dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi pendidik dan siswa serta dengan 

menggunakan gambar atau ilustrasi yang 

relevan dengan materi dan potensi lokal 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

mudah. 

Aspek format mendapatkan rata rata 

nilai persentase sebesar 93% artinya 

memiliki kriteria sangat valid. Validitas 

format dalam buku ajar menunjukkan 

bahwa buku tersebut disusun dengan tata 

letak, desain, struktur yang jelas, dan 

kejelasan dalam penyususnan materi 

sehingga mendukung proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Febriana et 

Gambar 4. Kegiatan siswa untuk melatih 

keterampilan proses sains pada indikator 
mengamati 
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al. (2024) bahwa tata letak yang jelas 

seperti penggunaan judul, sub judul dan 

spasi yang tepat dan materi yang relevan 

dengan keadaan lingkungan sekitar siswa 

membuat materi lebih mudah diidentifikasi 

dan dipahami.  

Aspek bahasa mendapatkan rata rata 

nilai persentase sebesar 83% artinya 

memiliki kriteria valid. Validitas bahasa 

dalam buku ajar menunjukkan buku ini 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

aturan tata bahasa yang berlaku. Penjelasan 

tersebut sama dengan Adawiyah et al. 

(2024) bahasa yang digunakan dalam buku 

ini jelas, mengikuti aturan tata bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, serta mudah 

dipahami sehingga mampu meningkatkan 

semangat membaca siswa dan tidak 

bingung saat memahami materi.  

Aspek isi mendapatkan rata rata nilai 

persentase sebesar 93% artinya memiliki 

kriteria sangat valid. Validitas isi dalam 

buku ajar menunjukkan bahwa materi yang 

jelas, sesuai dengan indikator dan capaian 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Anita et al. (2024) agar siswa 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif, sebuah buku ajar harus 

menyajikan materi secara sistematis dan 

relevan dengan capaian pembelajaran. 

Penyajian materi yang runtut dan jelas serta 

memberikan materi secara nyata dalam 

buku ajar akan sangat membantu siswa 

dalam menguasai konsep-konsep yang 

diajarkan. 

2. Kepraktisan Buku Ajar IPA Berbasis 

Potensi Lokal Desa Grenden 

Produk dan instrumen yang telah 

divalidasi akan dilakukan tahap 

implementasi. Data kepraktisan diperoleh 

dari hasil pengamatan tiga orang observer 

selama proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan buku ajar IPA berbasis 

potensi lokal Desa Grenden. Uji coba 

produk ini dilakukan sebanyak lima kali 

pertemuan dengan total waktu efektif 

sebesar 9 jam pelajaran.  

 

 

 

 

 

Proses implementasi buku ajar IPA 

telah dievaluasi melalui pengamatan 

langsung oleh tiga orang observer. Setelah 

mendapatkan data dari pengamatan 

kemudian dianalisis secara mendalam dan 

disajikan dalam bentuk Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil kepraktisan penggunaan buku 
ajar IPA berbasis potensi lokal 

N

o 

Aspek 

yang 

diamati 

Nilai 

Kepraktisan 

pada Pertemuan 

Ke- 

Per

sent

ase 

(%) 

Kriteri

a 

1 2 3 4 5 

1 

Mengerja

kan 

kotak 

ayo 

menjawa

b  

7

5 

9

2 

7

5 

9

2 

9

2 
85 

Sangat 

praktis 

2 

Mengerja

kan 

latihan 

soal dan 

kegiatan 
siswa  

7

5 

9

2 

8

3 

1

0

0 

8

2 
87 

Sangat 

praktis 

3 
Menulis 

hasil 

diskusi  

9

2 

9

2 

1

0

0 

9

2 

9

2 
94 

Sangat 

praktis 

4 

Mempres

entasi 

hasil 

diskusi 

dengan 

maju di 

depan 

kelas 

9

2 

8

3 

8

3 

8

3 

8

3 
85 

Sangat 

praktis 

Rata- rata  
8

4 

9

0 

8

5 

9

2 

8

8 
88 

Sangat 

praktis 

 

Gambar 5. Penggunaan buku ajar IPA di kelas 
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Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden yang telah melalui uji 

validasi akan melalui tahap berikutnya 

yaitu uji kepraktisan. Uji kepraktisan ini 

bertujuan untuk menguji kelayakan buku 

ajar IPA berbasis potensi lokal Desa 

Grenden dalam konteks pembelajaran di 

kelas. Analisis hasil kepraktisan yang 

didapatkan dari lembar observasi pada 

Tabel 6 menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan selama 9 

JP atau, sebesar 88% yang artinya memiliki 

kriteria sangat praktis.  

Aspek yang diamati pertama adalah 

mengerjakan kotak ayo menjawab pada 

buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa 

Grenden. Aspek ini mendapatkan rata-rata 

nilai persentase sebesar 85% artinya 

memiliki kriteria sangat praktis, yang 

mengindikasikan tingkat keseriusan dan 

ketelitian yang tinggi dalam pengerjaan 

kotak ayo menjawab pada buku ajar IPA 

berbasis potensi lokal Desa Grenden. Kotak 

ayo menjawab yang dirancang sesuai 

dengan indikator keterampilan proses sains 

dan kesesuaian dengan materi. Akan tetapi, 

masih ada siswa yang kesulitan dalam 

mengerjakan kotak ayo menjawab dengan 

maksimal. 

Aspek yang diamati kedua adalah 

mengerjakan latihan soal dan kegiatan 

siswa pada buku ajar IPA berbasis potensi 

lokal. Aspek ini mendapat hasil rata-rata 

sebesar 87% artinya memiliki kriteria 

sangat praktis. Hal ini karena siswa 

mengerjakan latihan soal dan kegiatan 

dengan cukup teliti dan bersungguh-

sunguh, tetapi masih ada beberapa konsep 

yang mungkin perlu diperdalam. 

Aspek yang diamati ketiga adalah 

menulis hasil diskusi yang terdapat pada 

buku ajar IPA berbasis potensi lokal. Aspek 

ini mendapatkan 94% yang artinya kriteria 

sangat praktis. Hal ini karena diskusi yang 

baik akan menghasilkan tulisan yan baik 

pula. Skor tinggi ini mencerminkan adanya 

kerja sama yang efektif dalam kelompok 

diskusi, dimana setiap anggota 

berkontribusi dan saling melengkapi. 

Aspek yang diamati terakhir adalah 

melakukan presentasi hasil diskusi dengan 

maju di depan kelas. Aspek ini 

mendapatkan 85% artinya kriteria sangat 

praktis. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum siswa telah cukup baik dalam 

menyampaikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas, tetapi masih ada yang perlu 

diperbaiki. 

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden dinilai sangat praktis oleh 

siswa dengan nilai 88% yang didapatkan 

dari hasil observasi. Buku ini memudahkan 

siswa saat menggunakan dan efektivitasnya 

dalam mendukung proses pembelajaran. 

Salah satu alasannya adalah penyajian 

materi yang lengkap, jelas, dan mengaitkan 

materi yang terdapat di lingkungan sekitar 

memudahkan pemahaman siswa dalam 

konsep-konsep penting. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang memperlihatkan 

bahwa buku praktis seringkali merupakan 

intisari dari buku ajar utama, menyajikan 

rangkuman materi, dan contoh soal yang 

sering diujikan. Selain itu, buku ajar yang 

baik juga menyajikan materi secara 

sistematis dan terstruktur, membantu siswa 

mengetahui alur materi yang akan dipelajari 

(Sujanem et al., 2024). 

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden dikatakan praktis karena 

potensi lokal dalam buku ajar IPA 

menghubungkan antara konsep abstrak 

dalam sains dengan pengalaman konkret 

siswa sehari-hari. Menggunakan potensi 

lokal ke dalam pembelajaran siswa dapat 

mengamati secara langsung (Sulistiana & 

Anggraini, 2024). 
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Kepraktisan buku ajar dalam 

pembelajaran IPA sangat penting karena 

memengaruhi efektivitas proses belajar 

mengajar. Buku ajar yang praktis 

menyediakan struktur materi yang 

sistematis, memudahkan guru dalam 

penyampaian materi dan siswa dalam 

memahami konsep. Fitur-fitur seperti 

ringkasan, latihan soal, dan ilustrasi yang 

relevan membantu siswa mengulang dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

dipelajari. Aspek visual, seperti tata letak 

yang menarik, penggunaan warna dan jenis 

huruf yang mudah dibaca, serta kualitas 

gambar yang baik, juga berkontribusi pada 

kepraktisan buku ajar dengan 

meningkatkan minat dan mengurangi 

kelelahan visual siswa (Prastiawati et al, 

2024). 

 

3. Keefektifan Buku Ajar IPA Berbasis 

Potensi Lokal Desa Grenden 

Keefektifan penggunaan buku ajar 

IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden 

dapat diketahui dengan melakukan evaluasi 

yang telah dilaksanakan pada saat 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran 

dilaksanakan dengan melakukan tes pre test 

dan post test. Penilaian terhadap data hasil 

tes dilakukan menggunakan rubrik khusus 

yang telah dirancang. Perbandingan antara 

nilai pre test dan post test kemudian 

disajikan dalam Tabel 7 di bawah ini. 

 

Tabel 7. Penilaian setiap indikator 
keterampilan proses sains 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

No

mo

r 

soal 

Rata-rata 

nilai N-

gai

n 

Krit

eria Pre

-

test 

Pos

t-

test 

Mengamati 1 
5,2

2 

13,

59 

0,8

6 

Ting

gi 

Memprediksi 2 
7,8

8 

12,

97 

0,7

1 

Ting

gi 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

No

mo

r 

soal 

Rata-rata 

nilai N-

gai

n 

Krit

eria Pre

-

test 

Pos

t-

test 

Mengumpulka

n data dan 

informasi 

3 
5,4

4 

12,

19 

0,7

1 

Ting

gi 

Menganalisis 

data 
4 

6,7

5 

12,

66 

0,7

5 

Ting

gi 

Membuat 

kesimpulan 
5 

7,9

7 

15,

31 

0,6

1 

Seda

ng 

Mengomunika
sikan 

6 
5,9
4 

15,
00 

0,6
4 

Seda
ng 

 

Uji keefektifan tidak hanya dinilai 

dari kegiatan pre-test dan post-test saja, 

tetapi dinilai dengan menggunakan lembar 

angket respon siswa. Tujuan penggunaan 

angket respon siswa adalah untuk 

mengevaluasi tingkat kepuasan siswa 

terhadap buku ajar IPA yang berbasis 

potensi lokal Desa Grenden. Tabel 8. 

merupakan pemaparan hasil angket respon 

siswa 

Tabel 8. Hasil angket respon siswa 

Aspek Yang 

Dinilai 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

Ketertarikan 87 Sangat Baik 

Motivasi 89 Sangat Baik 

Kepuasan 90 Sangat Baik 

Rata – Rata 88 Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil N-Gain antara pre-

test dan post-test, terdapat peningkatan 

pada kemampuan siswa dalam 

menyampaikan argumen. Berdasarkan hasil 

pre test, mayoritas siswa masih 

menghadapi kendala dalam merumuskan 

argumen, sedangkan hasil post test siswa 

mampu menyampaikan argumen yang 

relevan dengan permasalahan yang 

diberikan. Sebagian besar siswa dapat 

mengidentifikasi masalah dalam soal, tetapi 

mengalami kesulitan dalam memilih 
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langkah penyelesaian yang tepat. Selain itu, 

jawaban yang siswa berikan seringkali 

tidak lengkap, sehingga mempengaruhi 

nilai akhir yang diperoleh. 

Berdasarkan tabel 7. hasil yang 

didapat pada setiap indikator keterampilan 

proses sains terjadi kenaikan dari pre-test 

dan post-test. Indikator mengamati hasil 

yang didapat pada nilai N-gain yaitu 0, 86 

yang artinya memiliki kriteria tinggi. Soal 

pada indikator ini siswa mengamati gambar 

kemudian menggambarkan secara rinci apa 

yang diamati dengan menggunakan kata 

yang tepat dan mencari persamaan dan 

perbedaan berdasarkan gambar ataupun 

permasalahan yang disajikan. 

Terjadi kenaikan nilai pada indikator 

mengamati dari pre test ke post test. Saat 

pre test siswa masih kurang mampu 

menguraikan masalah dan memberikan 

argumen, tetapi pada post-test sebagian 

besar siswa mulai mengembangkan 

jawaban terkait masalah yang diberikan. 

Sebagian besar siswa lainnya telah 

menjawab soal pada indikator mengamati 

dengan benar, sehingga nilai yang 

diperoleh maksimal. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Jumaniar et al. (2024) 

bahwa sebagian besar siswa telah terbiasa 

mengamati dalam kehidupan sehari-hari 

yang melibatkan penglihatan, sehingga 

siswa cenderung mudah melakukan 

kegiatan mengamati. 

Indikator memprediksi hasil yang 

didapat pada nilai N-gain yaitu 0, 71 yang 

artinya memiliki kriteria tinggi. Siswa pada 

pre-test masih kurang dalam 

menyampaikan masalah yang disajikan, 

tetapi pada saat post-test sebagain besar 

siswa mulai bisa menyampaikan argument 

yang diberikan. Indikator memprediksi 

merupakan suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari jika 

siswa mampu menyampaikan masalah yang 

disajikan yang belum diamati, maka siswa 

memiliki kemampuan memprediksi dengan 

(Damayanti et al., 2023). 

Indikator mengumpulkan data dan 

informasi hasil yang didapat pada nilai N-

gain yaitu 0, 71 yang artinya memiliki 

kriteria tinggi. Siswa pada saat pre-test 

masih kurang dalam memahami teks yang 

kompleks yang sangat penting dalam 

mengumpulkan data, tetapi pada post-test 

sebagian siswa dapat mencari data dan 

informasi mengenai masalah yang 

disajikan. Menurut Habiba et al. (2023) 

siswa yang mampu menggunakan 

informasi yang telah dikumpulkan dan 

diorganisasikan untuk memecahkan 

masalah dapat menghubungkan informasi 

dengan konsep yang relevan dan menarik 

kesimpulan yang tepat. 

Indikator menganalisis data hasil 

yang didapat pada nilai N-gain yaitu 0, 75 

yang artinya memiliki kriteria tinggi. Soal 

pada indikator menganalisis data berupa 

menjawab pertanyaan umum berdasarkan 

pola yang ditemukan dalam data. Siswa 

pada saat pre-test masih kurang dalam 

pemahaman konsep dasar sehingga nilai 

yang didapat kurang maksimal, tetapi pada 

post-test siswa telah mampu 

menyampaikan argumen berdasarkan data 

yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Agustina et al. (2024) bahwa 

siswa yang mampu mengelompokkan dan 

mengkategorikan data secara relevan 

dengan pertanyaan soal menunjukkan 

pemahaman yang mendalam. 

Indikator membuat kesimpulan hasil 

yang didapat pada nilai N-gain yaitu 0,61 

yang artinya memiliki kriteria sedang. 

Indikator membuat kesimpulan menjadi 

indikator yang memiliki nilai paling rendah 

dibandingkan indikator lainnya. Soal pada 

indikator membuat kesimpulan berupa 

menilai dan membuat pernyataan umum 
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berdasarkan permasalahan yang disajikan. 

Sebagian besar siswa menjawab soal pada 

indikator membuat kesimpulan dengan 

benar, tetapi siswa yang kurang 

keterampilan proses sains karena 

kurangnya mengorganisasikan informasi 

yang telah dikumpulkan secara sistematis. 

Menurut Nuraina et al. (2024) siswa yang 

kurang berlatih soal menganalisis informasi 

dan menarik kesimpulan maka 

kemampuannya tidak akan berkembang 

dengan baik 

Indikator mengomunikasikan hasil 

yang didapat pada nilai N-gain yaitu 0,64 

yang artinya memiliki kriteria sedang. 

Sebagian besar siswa menjawab soal pada 

indikator mengomunikasikan dengan 

benar, tetapi pada siswa yang kurang 

keterampilan proses sains karena kurang 

dalam menyampaikan dan menulis 

informasi secara jelas dan sistematis. 

Komunikasi adalah keterampilan penting 

yang harus dikuasai siswa. Keterampilan 

ini membantu siswa berinteraksi secara 

efektif dengan orang lain. Komunikasi yang 

baik melibatkan kemampuan 

mendengarkan secara aktif, berbicara 

dengan jelas, dan memahami perspektif 

orang lain (Qodarsih et al., 2023). 

Keefektifan buku ajar IPA berbasis 

potensi lokal Desa Grenden juga 

didapatkan melalui lembar angket respon 

siswa. Berdasarkan data pada tabel 8. hasil 

yang didapatkan dari rata-rata persentase 

yaitu 88% artinya memiliki kriteria sangat 

baik. Aspek yang dinilai pada angket 

respon siswa yaitu ketertarikan, motivasi 

dan kepuasan.  

Aspek ketertarikan mendapatkan 

87% artinya memiliki kriteria sangat baik. 

Desain buku ajar yang menarik, seperti 

pemilihan sampul yang tepat dan 

penggunaan gambar yang jelas, sangat 

penting untuk membuat siswa tertarik 

membaca. Selain itu, penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami dan tata letak yang 

jelas juga membantu siswa sehingga 

pemahaman materi menjadi lebih 

mendalam. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Muhammad (2024) bahwa buku 

ajar yang baik mampu menjelaskan konsep 

dengan jelas dan ringkas serta dilengkapi 

gambar untuk mempermudah pemahaman 

siswa.  

Aspek motivasi mendapatkan 89% 

artinya memiliki kriteria sangat baik. Buku 

ajar ini menyajikan gambar dan materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa merasa bahwa materi yang 

dipelajari bermanfaat dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Tata letak yang rapi, 

desain yang menarik, serta gambar yang 

relevan dan disertai penjelasan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dan 

mempermudah pemahaman mereka 

terhadap konsep yang diajarkan (Sriyati et 

al., 2022). 

Aspek kepuasan mendapatkan 90% 

artinya memiliki kriteria sangat baik. Buku 

ajar yang dikembangkan terdapat aktivitas 

pembelajaran yang menarik, seperti 

eksperimen, proyek, dan diskusi kelompok, 

sehingga siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Tanggapan positif siswa 

terhadap bahan ajar menunjukkan bahwa 

mereka lebih paham, mandiri, dan tertarik 

pada Pelajaran (Widistya et al., 2022). 

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal 

Desa Grenden mendapatkan nilai yang 

positif dari siswa. Buku ajar ini dirancang 

dengan bahasa yang sederhana, mudah 

dipahami, dan komunikatif, serta 

menyajikan materi yang relevan dengan 

pengalaman sehari-hari siswa. Pendekatan 

ini memfasilitasi pemahaman dan 

membantu siswa mengaitkan konsep IPA 

dengan dunia nyata. Selain itu, kegiatan 

praktikum yang interaktif, seperti 
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eksperimen dan observasi, membuat 

pembelajaran IPA lebih menarik dan 

mendorong partisipasi aktif siswa.  

 

KESIMPULAN  

Analisis data penelitian membuktikan 

bahwa pengembangan produk ini valid, 

praktis, dan efektif dalam peningkatan 

keterampilan proses sains siswa SMP. 

Dibuktikan dari hasil data validitas yakni 

sangat valid dengan persentase 90%, 

sehingga dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran IPA di tingkat SMP. Hasil 

dari uji lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran sangat praktis dengan 

persentase sebesar 87, 78%. Hasil dari nilai 

N-gain yaitu 0, 78 artinya memiliki kriteria 

tinggi, sedangkan angket respon siswa 

dihasilkan rata-rata persentase yaitu 88% 

artinya memiliki kriteria sangat baik.  
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